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SUMMARY 
 

 

 

 

SRI WAHYU NINGSIH. Content Cadmium in Soil and Coffee Fruit in Coffe 

Land, Sukananti Village, Muaradua Kisam, Ogan Komering Ulu Selatan 

(supervised by DEDIK BUDIANTA). 

Heavy metals are natural components found in the earth's crust that cannot be 

destroyed and can last for a long time in polluted soil. If environmental pollution 

such as solid waste, then pesticides, household waste absorbed by the soil will be 

absorbed by the roots of the coffee plant and make the coffee plant contain heavy 

metals. This study aims to determine the content of the heavy metal cadmium 

(Cd) in soil and coffee cherries, as well as some soil chemical properties such as 

pH, CEC, and Soil Organic C. The location of this research was carried out on the 

people's coffee plantation land in Sukananti Village, Muaradua Kisam District, 

OKU Selatan Regency. The method used in this study is a semi-detailed method 

using a map with a scale of 1:5000. The land area at this research location is 15 ha 

with sampling divided into 5 locations which were carried out using Stratified 

Random Sampling based on plant age. The results of the study showed that the 

cadmium (Cd) content in the soil ranged from 0.68-0.9 ppm with an average of 

0.778, while the results of analysis of the cadmium (Cd) content in coffee cherries 

ranged from 0.52-0.61 ppm with average 0.56. These results indicate that the 

heavy metal content in the soil and coffee cherries has exceeded the threshold 

values based on the Ministry of State for Population and Environment of 

Indonesia, and Dalhouse University, Canada (1992) and the Indonesian National 

Standardization Agency. 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

SRI WAHYU NINGSIH. Kandungan Kadmium pada Tanah dan Buah Kopi di 

Lahan Kopi Tanaman Rakyat Desa Sukananti, Muaradua Kisam, Ogan Komering 

Ulu Selatan (dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA). 

Logam berat merupakan komponen alami yang terdapat pada kulit bumi 

yang tidak dapat dihancurkan dan dapat bertahan dalam waktu jangka panjang 

pada tanah yang tercemar. Apabila pencemaran lingkungan seperti limbah padat, 

kemudian pestisida, limbah rumah tangga yang terserap oleh tanah akan diserap 

oleh akar tanaman kopi dan menjadikan tanaman kopi tersebut mengandung 

logam berat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat 

kadmium (Cd) dalam tanah dan buah kopi, serta beberapa sifat kimia tanah seperti 

pH, KTK, dan C-Organik Tanah. Lokasi penelitian ini dilakukan di lahan 

perkebunan kopi tanaman rakyat Desa Sukananti, Kecamatan Muaradua Kisam, 

Kabupaten OKU Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode semi detail dengan menggunakan peta dengan skala 1:5.000. Luas lahan 

pada lokasi penelitian ini yaitu 15 ha dengan pengambilan sampel dibagi menjadi 

5 lokasi yang dilakukan secara Stratified Random Sampling berdasarkan umur 

tanaman. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kandungan kadmium (Cd) 

dalam tanah yaitu berkisar 0,68-0,9 ppm dengan rata-rata 0,778, sedangkan hasil 

analisis kandungan kadmium (Cd) pada buah kopi yaitu berkisar 0,52-0,61 ppm 

dengan rata-rata 0,56. Hasil ini menunjukkan bahwa kandungan logam berat pada 

tanah dan buah kopi sudah melewati nilai ambang batas yang berdasarkan 

Ministry of State for Population and Environtment of Indonesia, and Dalhouse 

University, Canada (1992) dan Badan Standarisasi Nasional Indonesia. 

 
Kata kunci: Logam Berat, Kadmium (Cd), Tanaman Kopi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Suatu zat yang dapat mencemari suatu lingkungan adalah logam berat 

karena densitasnya yang melebihi 5 gr/ cm3 dan menjadi logam yang paling 

berbahaya dan memiliki sifat racun dan toksik. Di alam, terdapat dua sumber asal 

logam berat yaitu dari proses pelapukan mineral atau bebatuan dan kimiawi yang 

berasal dari aktivitas geokimiawi seperti tanaman dan hewan yang telah 

membusuk serta kegiatan manusia. 

Didalam tanah kandungan logam berat menjadi salah satu yang harus 

diperhatikan untuk menanam tanaman. Logam biasanyan terdapat pada berbagai 

keadaan didalam tanah, termasuk pertukaran logam, ion bebas, oksida (sanyawa 

tidak larut, logam yang terikat pada komponen organic, karbonat, hidroksida dan 

beberapa senyawa yang memiliki ikatan dengan silikat. Pemberian pupuk dapat 

memberikan pengaruh terhadap kandungan logam yang ada pada tanah dan 

tanaman. Senyawa yang terkandung didalam pupuk yang memiliki potensi 

meracuni seperti Pb, Cd, Cu, As (Winarmadani, 2019). 

Salah satu logam yang memiliki sifat toksik atau racun yang tersebar 

dialam adalh Kadmium (Cd). Kadmium memiliki berat atom 112, 40 dengan 

nomor atom 48 yang memiliki titik leleh sebesar 321oC dan titik didik 765oC. 

Secara umum kandungan Cd yang tidak mencemari tanah yaitu sebesar 0,35 

mg/kg dan kisarannya berada pada 0,001 – 0,2 mg/kg (Alloway, 1995 dikutip 

dalam Penelitian Sylva 2017). Kegiatan antropogenik (akibat aktivitas manusia) 

dapat memberikan peningkatan terhadap kandungan Cd didalam tanah yang dapat 

mencemari tanah dengan kandungan 3-8 mg/kg. dilahan pertanian, pencemaran 

kandungan Cd memiliki asal dari fosfat pupuk yang memiliki bahan baku batuan 

fosfat dengan kandungan berkisar antara 30 -60 mg/kg (Syachroni, 2017). Logam 

berat Cd dapat menkontaminasi tanah melalui kotoran hewan yang digunakan 

sebagai pupuk, bahan agrokimia (Pestisida), asap kendaraan bermotor, limbah 

rumah tangga, pupuk organic dan lahan pertambangan (Nur, 2013). 



2 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

Kopi adalah salah satu tanaman yang dapat diekspor dan menciptakan 

lapangan pekerjaan serta menjadi sumber penghasilan dengan melibatkan banyak 

sektor. Kopi juga merupakan tanaman perkebunan yang saat ini banyak digemari 

oleh petani dan masyarakat. Gaya hidup masyarakat indonesia menjadikan 

kebutuhan minuman yang berasal dari kopi meningkat. Muara dua kisam adaah 

salah satu daerah yang berada didalam kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

yang memiliki luas sebesar 21,980 ha. Penggunaan wilaha tersebut diantaranya 

sebanyak 2.133 ha digunakan untuk areal persawahan, 17.047 ha digunakan 

sebagai areal pertanian bukan sawah serta 2.800 ha digunakan sebagai areal non 

pertanian. Luas tanaman kopi pada tahun 2019 seluas 10. 907 hektar, dan pada 

tahun 2020 seluas 5.445 hektar. Lahan untuk tanaman kopi mengalami penurunan 

yang diakibatkan karena peralihan tanaman yang menjadi tanaman jagung. Pada 

tahun 2019, produksi kopi mencapai 6.917,40 ton dan mengalami penurunan 

sebanyak 2.943,3 ton dibandingkan dengan tahun 2020 yaitu 3.974,10 ton (BPS, 

2020). 

Produksi kopi menurun dapat disebabkan oleh berbagai hal seperti teknik 

budidaya yang belum optimal, sehingga tanaman tersebut tidak berproduksi sesuai 

dengan genetiknya. Kemudian, penurunan produksi tanaman kopi bisa terjadi 

pada saat proses produksi, proses mengolah biji kopi menjadi bubuk dengan 

menggunakan tahapan dan alat yang dapat menyebabkan kontaminasi baik secara 

fisik, kimia ataupun biologi. Kontaminasi secara kimia dapat terjadi apabila kopi 

tercemar kandungan seperti Pb, Cd, Cu, Hg dan Zn yang memiliki kandungan 

yang berbahaya bagi Kesehatan manusia apabila terdapat didalam makanan 

dengna konsentrasi yang cukup tinggi hingga menyebabkan keracunan pada 

tubuh. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Berapakah konsentrasi kandungan logam berat kadmium (Cd) pada tanah di 

lahan kopi tanaman rakyat Desa Sukananti, Kecamatan Muaradua Kisam, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan? 

2. Berapakah konsentrasi kandungan logam berat kadmium (Cd) pada buah 

kopi di lahan kopi tanaman rakyat Desa Sukanati Kecamatan Muaradua 

Kisam, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui atau mengkaji 

kadar konsentrasi kandungan logam berat kadmium (Cd) pada tanah dan buah 

kopi di salah satu lahan kopi tanaman rakyat Desa Sukananti, Kecamatan 

Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan? 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang terkait dengan 

beberapa sifat kimia tanah termasuk logam berat kadmium (Cd) pada tanah dan 

buah kopi di lahan perkebunan. 
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